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PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON CURING DENGAN 
MENGGUNAKAN PORTLAND CEMENT TYPEI DAN 

PORTLAND COMPOSITE CEMENT

ABSTRAKSI

Penggunaan beton sebagai struktur dalam suatu konstruksi semakin meningkat, oleh karena itu berbagai 
penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas beton. 
Karakter dan properti yang berbeda pada kandungan semen menyebabkan perbedaan pada kuat tekan 
beton yang dibuat menggunakan semen tersebut. Dengan perkembangan teknologi dan juga usaha yang 
dilakukan untuk menghemat biaya dan energi produksi, dewasa ini telah diproduksi Portland Composite 
Cement (PCC) yang merupakan pencampuran antara bubuk semen portland dengan bubuk bahan 
anorganik lain.

Kuat tekan beton yang dibuat dengan menggunakan Portland Composite Cement telah dibandingkan 
dengan Portland Cement Type I (ordinary portland cement) pada umur hidrasi 7, 14, 21 dan 28 hari. 
Beton dibuat dengan w/c 0,6 dan w/c 0,65 dan mix design menggunakan metode ACI (American Concrete 
Institute), Benda uji yang dibuat berbentuk kubus dengan dimensi 15cmxl5cmxl5cm yang terdiri dari 
4 benda uji untuk setiap variasi campuran.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada umur awal, beton dengan menggunakan Portland Composite 
Cement menghasilkan kuat tekan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan beton dengan menggunakan 
Portland Cement Type I. Namun demikian pada umur hidrasi lebih panjang, beton dengan menggunakan 
Portland Composite Cement mampu menghasilkan kuat tekan yang relatif lebih tinggi, sekitar 3% pada 
umur 28 hari, bila dibandingkan dengan beton dengan menggunakan Portland Cement Type I.

Mineral aditif pada Portland Composite Cement yang bersifat pozzolanik berupa Jly ash mengakibatkan 
terjadi reaksi pengikatan kapur bebas yang dihasilkan dalam proses hidrasi semen oleh silika yang 
terkandung dalam Jly ash. Reaksi pozzolanik ini berlangsung dengan lambat sehingga pengaruhnya lebih 
kepada kekuatan akhir dari beton, panas hidrasi yang dihasilkan juga jauh lebih kecil daripada semen 
Portland Cement Type I.

Kata Kunci: Beton, Kuat Tekan, Portland Cement Type I, Portland Composite Cement
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan beton sebagai struktur dalam suatu konstruksi saat ini semakin 

meningkat. Hal ini dikarenakan keunggulan-keunggulan yang dimiliki beton seperti 

mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan, mampu memikul beban berat, tahan terhadap 

temperatur tinggi, serta biaya pemeliharaan yang kecil.

Berbagai jenis semen portland, melalui pengaturan rancangan bahan dasar, telah 

dikembangkan sesuai dengan jenis bangunan dan persyaratan lingkungan dimana beton 

akan digunakan. Dengan perkembangan teknologi dan juga usaha yang dilakukan untuk 

menghemat biaya dan energi produksi serta mengatasi permasalahan lingkungan, 

dewasa ini telah diproduksi Portland Composite Cement (PCC) yang merupakan 

pencampuran antara bubuk semen portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan 

anorganik tersebut antara lain terak tanur tinggi (blast fumace slag), pozolan, senyawa 

silikat dan batu kapur.

I Made Alit Karyawan Salain (2007) pada penelitiannya yang membandingkan 

Portland Pozzolan Cement (PPC) dengan Portland Cement Type /, mengatakan karakter 

dan properti yang berbeda pada kandungan semen tersebut menyebabkan perbedaan 

pada kuat tekan beton yang dibuat menggunakan semen tersebut.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk membuat campuran bahan-bahan yang 

membentuk beton. Dalam penelitian ini, digunakan 2 jenis semen yaitu Portland Cement 

Type I dan Portland Composite Cement (PPC), agar bisa dianalisa jenis semen yang baik 

untuk digunakan dalam pembuatan beton. Sehingga didapat campuran beton yang 

bahan-bahan pembentuknya mudah dikeijakan, memenuhi kekuatan tekan sesuai dengan 

yang direncanakan setelah mengeras dan cukup ekonomis. Hal ini dilakukan dengan 

membuat JMF bahan-bahan yang membentuk beton dengan menggunakan Metode ACI 

(American Concrete Institute).

1
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Berdasarkan hal diatas, dilakukan penelitian di laboratorium dengan mengambil 

judul perbandingan kuat tekan beton curing dengan menggunakan Portlcmd Cement 

Type I dan Portland Composite Cement.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini adalah perbandingan kuat tekan 

beton yang dibuat dengan menggunakan campuran Semen Padang Portland Type I dan 

Semen Padang PCC {Portland Composite Cement) dengan w/c = 0,6 dan w/c = 0,65 

pada umur hidrasi 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari dengan perawatan.

Dalam concrete mix design menggunakan metode ACI {American Concrete 

Institute), Benda uji yang dibuat berbentuk kubus dengan dimensi 15 cm x 15 cm x 15 

cm yang terdiri dari 4 benda uji untuk setiap variasi campuran.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu :

1. Untuk memahami desain campuran beton dari material-material yang ditentukan 

sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.

2. Menganalisa perbandingan kuat tekan beton yang dibuat dengan menggunakan 

campuran Semen Padang Portland Type I dan Semen Padang PCC {Portland 

Composite Cement) dengan perawatan.

3. Mengetahui pengaruh kandungan mineral aditif pada Portland Composite Cement 

terhadap kuat tekan.

1.4. Metodelogi Penelitian dan Teknik Analisis

Metode penelitian merupakan serangkaian percobaan di laboratorium, dimulai dari 

persiapan bahan pembentuk beton, pemeriksaan agregat, perencanaan campuran, 

pembuatan benda uji kubus serta pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari, 14 hari, 
21 hari dan 28 hari.

Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan metode ACI dalam 

melakukan pengujian dan perencanaan mutu beton beberapa tingkat mutu beton.
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Secara garis besar urutan penelitian ini, yaitu:

1. Persiapan studi literature mengenai penelitian yang dilaksanakan.

2. Persiapan material yang akan digunakan.
3. Melakukan pengujian material yang akan digunakan untuk benda uji, yaitu:

a. Pengujian kadar lumpur agregat halus.

b. Pengujian kadar organik agregat halus.

c. Pengujian analisa saringan agregat halus dan kasar.

d. Pemeriksaan kadar air agregat halus dan kasar.

e. Pemeriksaan berat volume agregat halus dan kasar.

f. Pengujian spesific gravity dan absorpsi agregat halus dan kasar.

4. Melakukan perhitungan mix design untuk beton w/c = 0,6 dan w/c = 0,65.

5. Membuat campuran beton segar w/c = 0,6 dan w/c = 0,65 hingga didapat nilai slump 

yang direncanakan.

6. Melakukan pencetakan beton kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm.

7. Melakukan perawatan betonIcuring dengan direndam ke dalam air.

8. Melakukan uji kuat tekan beton dengan alat Compression Test Machine dari umur 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

9. Melakukan pengolahan data hasil pengujian.

10. Diskusi dan konsultasi kepada dosen pembimbing.

11. Penulisan hasil pengolahan data dan penyelesaian laporan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, dilakukan percobaan di Laboratorium Struktur Teknik Sipil 
Inderalaya dan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Material yang digunakan : 

a. Semen

Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semen Portlcmd Type 

I dan Semen Portlcmd Composite Cement (PCC) dengan merk dagang 

PT. Semen Padang. Semen padang ini dikemas dalam kantung kertas 

dengan berat 50 kg/zak.
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b. Agregat halus
Pasir yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari daerah Tanjung 

Raja, Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan.

c. Agregat kasar
Batu pecah (Batu splite 2/3) yang digunakan diambil dari Lahat, Sumatera 

Selatan.
d. Air

Air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya.
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Gambar 1. Peta Lokasi Sumber Agregat

2. Benda uji/sample
Benda uji/sample dibuat dengan variasi lama perawatan, yaitu 7 hari, 14 

hari, 21 hari dan 28 hari. Penulis membuat 64 sampel berbentuk kubus berukuran
15 cm x 15 cm x 15 cm yang terdiri dari :
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Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji
UMUR BETON 

(HARI) JUMLAHSAMPEL
21 28147

PORTLAND COMPOSITE CEMENT
W/C = 0,6______________________
PORTLAND COMPOSITE CEMENT 
W/C = 0,65

4 4 1644

4 4 164 4
PORTLAND TYPEI 
W/C = 0,6

4 164 44

PORTLAND TYPE I 
W/C = 0,65 44 4 164

64TOTAL

Metode perawatan pada benda uji yaitu dengan perendaman di dalam air. 

Pengujian material menggunakan standar ASTM (American Society for Testing 

Material), sedangan pembuatan concrete mix design menggunakan metode ACI 

(American Concrete lnstitute).

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Dalam hal ini penulisan dibagi 

menjadi beberapa pokok pembahasan yang diuraikan secara terperinci.

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, metodelogi penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas pengertian beton, bahan pembentuk beton, sifat dan 

karakteristik perancangan beton, dan pengujian kuat tekan beton.

BAB UI METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi rancangan 

campuran dan pengujian di laboratorium seperti pengujian material, analisa
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agregat, pembuatan benda uji, pengujian nilai slump, dan pengujian terhadap 

kuat tekan beton.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian untuk pengujian material, hasil perhitungan 

proporsi campuran (job mix design), data dan grafik kuat tekan beton, 

perbandingan kuat tekan beton Semen Portland Type I dan Semen Portland 

Composite Cement (PCC).

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian di 

laboratorium serta penulisan dalam laporan.
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